PENGELOLAAN PASAR OLEH BUMDES DALAM MENINGKATKAN PEREKONOMIAN PEDAGANG DI DESA JAKE KECAMATAN KUANTAN TENGAH KABUPATEN KUANTAN  SINGINGI MENURUT  PERSPEKTIF  EKONOMI SYARIAH by Nurul Pauziah, -
  
PENGELOLAAN PASAR OLEH BUMDES DALAM MENINGKATKAN 
PEREKONOMIAN PEDAGANG DI DESA JAKE KECAMATAN 
KUANTAN TENGAH KABUPATEN KUANTAN  

















PROGRAM STUDI EKONOMI SYARI’AH 
FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM  
PEKANBARU-RIAU 
1441 H/2019 M  
  
PENGELOLAAN PASAR OLEH BUMDES DALAM MENINGKATKAN 
PEREKONOMIAN PEDAGANG DI DESA JAKE KECAMATAN 
KUANTAN TENGAH KABUPATEN KUANTAN  





Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat  











PROGRAM STUDI EKONOMI SYARI’AH 
FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM  
PEKANBARU-RIAU 








Nurul Pauziah (2019): “ Pengelolaan Pasar oleh Bumdes dalam 
Meningkatkan Perekonomian Pedagang di Desa 
Jake Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten 
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 Penelitian ini dilatar belakangi oleh pengelolaan pasar yang dikelola oleh 
BUMDES bertujuan untuk meningkatkan perekonomian pedagang, namun 
fenomena yang dijumpai dilapangan para pedagang belum bisa meningkatkan 
perekonomiannya, seperti pendapatan pedagang yang naik turun setiap bulannya. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengelolaan pasar oleh 
BUMDES dalam meningkatkan perekonomian pedagang, apa faktor pendukung 
dan penghambat pengelolaan pasar serta bagaimana pengelolaan pasar oleh 
BUMDES dalam meningkatkan perekonomian pedagang ditinjau menurut 
ekonomi syariah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
pengelolaan pasar oleh BUMDES dan mengetahui faktor pendukung dan 
penghambat pengelolaan pasar serta untuk mengetahui bagaimana tinjauan 
ekonomi Islam terhadap pengelolaan pasar oleh BUMDES desa jake kecamatan 
kuantan tengah kabupaten kuantan singingi dalam meningkatkan perekonomian 
pedagang. 
 Penelitian ini bersifat kualitatif yang berlokasi di pasar jake kecamatan 
kuantan tengah kabupaten kuantan singingi. Populasi dalam penelitian ini 
berjumlah 205 orang yang terdiri dari 200 pedagang dan 5 orang pihak BUMDES. 
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 23 orang yang terdiri dari 20 orang  
pedagang dan 3 orang pihak BUMDES di ambil dengan menggunakan teknik 
purposive sampling. Teknik pengumpulan data adalah observasi, wawancara, 
angket, studi kepustakaan dan dokumentasi. kemudian dianalisa menggunakan 
analisis  deskriptif kualitatif.  
 Hasil penelitian diketahui bahwa pengelolaan pasar sudah berjalan dengan 
bagus walaupun masih ada responden yang mengatakn perencanaan dan 
pemiliharaan belum berjalan bagus. Faktor pendukung dari pengelolaan pasar oleh 
Bumdes dalam meningkatkan perekonomian pedagang yaitu pengelola yang 
profesional serta adanya dukungan pemerintah dan fasilitas. Sedangkan faktor 
penghambatnya adalah kurangnya lapak pedagang dan lokasi pasar yang sempit. 
Tinjauan ekonomi syariah tentang pengelolaan pasar yaitu yang sesuai dengan 
ketentuan ekonomi syariah yaitu adil, tanggung jawab, memberi pengarahan dan 
selektif terhadap informasi.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Ekonomi Islam adalah ilmu sosial yang memelajari masalah-masalah 
ekonomi masyarakat dalam nilai-nilai Islam.
1
 Islam merupakan agama yang 
universal yang mencakup segala aspek kehidupan baik dalam politik, sosial dan 
ekonomi. Berbicara masalah ekonomi berarti membicarakan taraf hidup dan 
kesejahteraan manusia. Manusia dari segi fitrahnya, diciptakan dengan beragam 
tuntutan dan kebutuhan hidup. Islam tidak memerintahkan umatnya beribadah saja,  
Tetapi juga memerintah umatnya untuk bekerja dan memproduksi agar bisa 
mencapai perekonomian yang lebih baik.
2
 Adapun Allah berfirman dalam QS. Az-
Zumar ayat 39 yang berbunyi : 
                       
Artinya : Katakanlah: "Hai kaumku, Bekerjalah sesuai dengan keadaanmu, 
Sesungguhnya aku akan bekerja (pula), Maka kelak kamu akan 
mengetahui. 
Ayat di atas menjelaskan bahwasanya Allah Memerintah 
umatnya untuk Bekerja sesuai kebutuhan. Dan Allah akan membalas 
semua kerja keras yang umatnya lakukan dengan memenuhi kebutuhan 
umatnya, maka kelak umatnya akan mengetahui semua itu. 
Saat ini, kesejahteraan ekonomi itu belum bisa dirasakan oleh seluruh 
lapisan masyarakat. Bahkan, masih banyak sekali desa-desa yang masih tergolong 
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tertinggal dan terbelakang dalam sisi perekonomiannya. Hal ini di tandai dari 
pendapatan masyarakat yang masih jauh di bawah standar kecukupan.
3
 Faktor-
faktor dalam meningkatkan perekonomian masyarakat adalah sumber daya 




Dalam suatu perekonomian, manajemen merupakan faktor terpenting 
dalam mengetahui tingkat kesejahteraan. Karena adanya manajemen yang baik 
maka kegiatan ekonomi dapat berjalan. Manajemen merupakan tolak ukur untuk 




Manajemen disebut juga pengelolaan. pengelolaan adalah suatu aktivitas 
khusus menyangkut kepemimpinan, pengarahan, perencanaan dan pengawasan 
terhadap pekerjaan-pekerjaan yang berkenaan dengan unsur pokok dalam suatu 
proyek. Tujuannya agar hasil-hasil yang ditargetkan dapat tercapai dengan efektif 
dan efisien.
6
 Adapun dasar hukum prinsip dalam pengelolaan tercantum dalam QS. 
Ali Imran: 104 yang berbunyi : 
                             
         
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Artinya : Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari 
yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung. 
Ayat di atas menegaskan bahwa setiap golongan manusia atau kelompok 
manusia yang biasanya disebut sebuah organisasi hendaklah ada diantaranya umat 
yang menyeruh kepada kebajikan dan yang ma’ruf agar tidak terjadi kemungkaran 
dalam sebuah oraganisasi, terutama dalam pengelolaan proyek. 
Hidup sejahtera merupakan impian semua orang. Masyarakat yang hidup 
sejahtera memberi bukti bahwa manajemen telah berhasil menjalankan proyeknya 
dengan baik. Dengan terpenuhinya segala kebutuhan hidup sejahtera, seperti 
terpenuhinya pangan, pakaian, perumahan, kesehatan, pendidikan, dan lainnya 
kepada setiap anggota masyarakat. 
7
 
Salah satu pasar yang ada di desa jake kecamatan kuantan tengah 
kabupaten kuantan singingi yaitu pasar jake yang sudah beroperasi 15 tahun, 
pasar ini dibuka pada hari selasa, sekali dalam seminggu. Berdasarkan wawancara 
awal manajemen pasar juga dikelola oleh BUMDES dan ini termasuk kedalam 
salah satu program kerja BUMDES 3 tahun terakhir ini.
8
 
Pasar jake dikelola oleh suatu lembaga yang bernama badan usaha milik 
desa (BUMDES). Badan usaha milik desa (BUMDes) merupakan salah satu 
lembaga perekonomian desa yang sepenuhnya dikelola oleh masyarakat. Sebagai 
salah satu program andalan dalam meningkatkan kemandirian dan kreativitas 
masyarakatnya, maka BUMDes perlu didirikan.
9
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 BUMDes menurut pasal 1 Ayat 6 Undang-undang nomor 6 tahun 2014 diartikan 
sebagai badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh desa 
melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan desa yang 
dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan. Dan usaha lainnya untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. 
Berdasarkan observasi dan wawancara awal bentuk pengelolaan yang 
sudah dilakukan seperti menata tempat jualan, memberikan arahan tentang 
timbangan dan sosialisasi kepada pedagang yang dilakukan 2 kali dalam sebulan. 
Akan tetapi sejak di bentuk nya pasar yang di kelola oleh BUMDes tersebut tidak 
mampu merubah perekonomian kehidupan pedagang. fenomena yang dijumpai 
dilapangan pendapatan pedagang yang turun naik setiap bulannya. 
Tabel I. 1 
Jumlah Pendapatan Pedagang Pasar Jake  
Pada Bulan Maret – Agustus 
 
Bulan Jumlah Pendapatan 
 
Maret  760.230.000 
April   923.987.000 
Mei 875.300.000 
Juni   789.900.000 
Juli  759.370.000 
Agustus  567.230.000 
 
 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian lebih lnjut dan menuangkan dalam bentuk skripsi yang 
berjudul “Pengelolaan Pasar Oleh Bumdes Dalam Meningkatkan 
Perekonomian Pedagang Di Desa Jake Kecamatan Kuantan Tengah 




B. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari 
topikpenelitian, maka penulis membatasi penelitian ini hanya membahas tentang 
pengelolaan pasar oleh BUMDES dalam meningkatkan perekonomian pedagang 
di jake kecamatan kuantan tengah kabupaten kuantan singingi menurut ekonomi 
syariah. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengelolaan pasar oleh BUMDES dalam meningkatkan 
perekonomian pedagang? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat pengelolaan pasar oleh BUMDES 
dalam meningkatkan perekonomian pedagang? 
3. Bagaimana tinjauan ekonomi Islam terhadap pengelolaan pasar oleh 
BUMDES dalam meningkatkan perekonomian pedagang? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana pengelolaan pasar oleh BUMDES dalam 
meningkatkan perekonomian pedagang di desa jake kecamatan 
kuantan tengah kabupaten kuantan singingi menurut ekonomi syariah. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pengelolaan 




c. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan ekonomi Islam terhadap 
pengelolaan pasar oleh BUMDES dalam meningkatkan perekonomian 
pedagang. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan perkulihan pada 
program strata 1 (SI) di Fakultas Syariah dan Hukum Jurusan Ekonomi 
Islam Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
b. Sebagai bahan referensi, informasi dan pengetahuan teoritis mengenai 
pengelolaan pasar oleh BUMDES dalam meningkatkan perekonomian 
pedagang. 
 
E. Metode Penelitian 
Metode penelitian pada umumnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
10
 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bertujuan 
mencari atau merumuskan masalah-masalah dari suatu fenomena, serta 
berusaha memberikan interpretasi yang tepat. Penelitian Deskriptif 
mempelajari masalah dalam masyarakat, serta tata cara yang berlaku 
dalam masyarakat serta situasi-situasi tertentu, termasuk tentang 
hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan, serta 
proses-proses yang sedang berlangsung dan pengaruh-pengaruh dari suatu 
fenomena. 
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2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan secara langsung di Jl. Soekarno hatta 
desa jake, penulis memilih lokasi penelitian ini karena Pasar Jake ini 
merupakan Pasar yang masih aktif dan banyak diminati para pedagang, 
sehingga memudahkan bagi penulis dalam mengumpulkan data dan 
informasi yang dibutuhkan dalam menyelesaikan penelitian ini. 
3. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian adalah individu yang dijadikan sumber informasi 
yang dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian
11
. Adapun subjek 
dalam penelitian ini adalah pimpinan dan karyawan bumdes serta 
pedagang pasar. 
Objek penelitian masalah atau tema yang akan diteliti.
12
 Objek 
dalam penelitian ini adalah tinjauan ekonomi syariah terhadap pengelolaan 
pasar oleh bumdes jake kecamatan kuantan tengah kabupaten kuantan 
singingi dalam meningkatkan perekonomian pedagang. 
4. Populasi dan sampel 
a. Populasi  
Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang 
berada pada suatu tempat dan memenuhi syarat-syarat tertentu 
berkaitan dengan masalah peneliti atau keseluruhan unit atau individu 
dalam ruang lingkup yang akan diteliti.
13
 Yang menjadi populasi 
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dalam penelitian ini adalah pedagang pasar jake dan karyawan bumdes 
dengan populasi 205 orang. 
b. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut.
14
 Sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 23 orang responden yang terdiri dari 20 orang pedagang 
(10% dari populasi) dengan pengambilan data metode angket dan 
wawancara dan 3 orang pihak pengelola dengan pengambilan data 
metode wawancara. sampel diambil menggunakan teknik proposive 
sampling 
5. Sumber Data  
a. Data primer, yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di 




b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 
orang-orang yang melakukan penelitian dari sumber-surber yang ada.
16
 
Data sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku, internet dan 
lain-lainnya. 
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6. Metode Pengumpulan Data   
Teknik-teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini meliputi: 
a. Observasi, yaitu metode pengumpulan data melalui proses pengamatan 
langsung atau tidak langsung terhadap objek penelitiannya.
17
 
b. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengan mengajukan 
pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada responden, dan 
jawaban-jawaban responden dicatat atau direkam.
18
 
c. Angket, yaitu membuat daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang 




d. Studi kepustakaan, yaitu penulis mengambil data-data yang bersumber 
dari buku-buku yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 
e. Dokumentasi 
Sekumpulan bukti-bukti dan keterangan seperti kutipan-kutipan 
dari surat kabar dan gambar-gambar.
20
 
7. Analisis Data 
Setelah data dikumpulkan kemudian diolah dan dianalisa 
menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu hasil penelitian 
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berdasarkan analisis yang diuraikan dalam suatu tulisan ilmiah yang 
berbentuk narasi, kemudian dianalisis dan diambil kesimpulan yang 
menggambarkan situasi dan kondisi masalah yang diteliti. 
8. Metode Penulisan 
Setelah data-data terkumpul, selanjutnya data tersebut disusun 
dengan menggunakan metode sebagai berikut: 
a. Metode Deduktif, yaitu penulis mengemukakan kaidah-kaidah atau 




b. Metode induktif, yaitu mengumpulkan data-data yang ada 
hubungannya dengan masalah yang diteliti bersifat khusus dan diambil 
satu kesimpulan bersifat umum.
22
 
c. Metode deskriptif, yaitu menggambarkan secara tepat dan benar 
masalah yang di bahas sesuai dengan data-data yang diperoleh, 
kemudian dianalisis sehingga dapat ditarik kesimpulan. 
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F. Penelitian Terdahulu 
Tabel I. 2 
Penelitian Terdahulu 
 
No  Peneliti  Judul Metode Hasil Penelitian 
1 Indah Superti 
(2017) skripsi 
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melekat pada 









G. Sistematika Penulisan  
Untuk lebih jelas masalah yang akan diteliti dan untuk memudahkan 
pemahaman dalam penulisan ini, maka penulis memaparkan sistematika penulisan 
yang mana terdiri dari 5 bab. 
BAB I : PENDAHULUAN 
  Merupakan bab yang berisikan latar belakang masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 
metode penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
  Bab ini berisikan tentang gambaran umum lokasi penelitian 
yang terdiri dari sejarah pasar, visi dan misi. 
BAB III  : TINJAUAN TEORITIS 
  Bab ini berisikan tentang penulis yang membahas mengenai 





BAB IV  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Bab ini membahas tentang hasil penelitian dan pembahasan 
yang dijelaskan secara singkat tentang bagaimana pengelola 
pasar oleh BUMDES dalam meningkatkan perekonomian 
pedagang di desa jake kecamatan kuantan tengah kabupaten 
kuantan singingi menurut ekonomi syariah.  
BAB V  : PENUTUP 







GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Profil Desa Jake 
1. Sejarah Desa Jake 
Nama Desa Jake berasal dari nama tumbuhan yang berbentuk 
seperti daun pandan dengan ciri duri pada sisinya. Pada saat itu tumbuhan 
yang bernama Jake tersebut mendominasi hampir diseluruh permukaan 
tanah disekitar domisili penduduk pada waktu itu. Setelah ada penduduk 
yang menetap kemudian ditetapakanlah pemukiman penduduk tersebut 
menjadi perkampungan penduduk yang di kukuhkan oleh Datuk Bisai dari 
Teluk Kuantan. Dalam istilah adat bahwa untuk menjadikan sebuah desa, 
sebuah negeri harus memiliki persyaratan “ Ba ayam ba itiak, ba surau ba 
masojik “, yang artinya untuk menjadikan sebuah desa tempat tersebut 
harus memiliki penduduk yang menetap, sudah memiliki ternak sebagai 
sumber kehidupan dan surau atau mesjid untuk tempat peribadatan. Maka 
dengan lengkapnya persyaratan adat tersebut maka berdirilah sebuah desa 
yang dinamakan Desa Jake.
23
 
Pada awal pemerintahan Desa Jake pada tahun 1950 sampai 
dengan tahun 1955 Desa Jake di Pimpin oleh Datuak Paduko Jelelo. 
Pemerintahan selanjutnya dilanjutkan oleh Datuak Johasan Khatib, berikut 
urutan Kepala Pemerintahan Desa Jake setelah dipimpin oleh Datuak 
Paduko Jelelo dan Datuak Jhohasan Khatib. 
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 Tahun 1947 s/d 1955  
b. JohasanKhatib 
 Tahun 1955 s/d 1978 
c. Marjohan  
Tahun 1978 s/d 1996 
d. H. Yusmedi 
Tahun 1996 s/d 2004 
e. Heriwan 
Tahun 2004 s/d 2009 
f. Jauzak Azhari 
Tahun 2009 s/d 2015 
g. Pjs. Rico Sapegita 
Tahun 2015 s/d 2018 
h. Mariantoni J S,Ag 
Tahun 2018 s/d 2024 
2. Demografi 
a. Batas Wilayah Desa24 
Letak geografi Desa  Jake , terletak diantara : 
Sebelah Utara  : Desa Logas 
Sebelah selatan  : Desa Sei. Jering 
Sebelah Barat  : Desa Serosah 
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Sebelah Timur  : Desa Geringging Baru/ Sentajo Raya 
b. Luas Wilayah Desa 
1. Pemukiman  : 120 ha 
2. Hutan  : 426 ha 
3. Perkantoran  : 0,5 ha 
4. Sekolah : 6 ha 
5. Jalan  : 65 Km 
6. Lapangan sepak bola  : 1,5 ha 
c. Orbitasi  
1. Jarak ke ibu kota kecamatan terdekat  :  12  KM 
2. Lama jarak tempuh ke ibu kota Kecamatan :  20 Menit 
3. Jarak ke ibu kota kabupetan    : 12 KM 
4. Lama jarak tempuh ke ibu kota Kabupaten  :  20Menit 
d. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
1. Kepala Keluarga : 1350 KK  
2. Laki-laki  : 2137Orang 
3. Perempuan  : 1978 Orang25 
3. Keadaan Sosial 
a. Pendidikan 
1.  SD/ MI :  200 Orang 
2. SLTP/ MTs :  250 Orang 
3. SLTA/ MA :  400  Orang 
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4. S1/ Diploma :  125 Orang 
5. Putus Sekolah :  200 Orang 
6. Buta Huruf :    12 Orang 
4. Lembaga Pendidikan 
Gedung TK/PAUD :  3 buah/Lokasi di DusunSei Betung RT 001  RW 
001, Dusun Payung Sekaki RT 001 RW 001, 
Dusun Perhentian Buayan RT  007 RW 002  
SLB :  1 buah/ Lokasi di Dusun Perhentian Buayan  
RT 007 RW 002 
SD/MI :  3 buah/Lokasi di DusunSei Betung RT 001   
RW 001, Dusun Payung Sekaki RT 001 RW 
001, Dusun Perhentian Buayan RT  007 RW 
002  
SLTP/MTs :  1buah/ Lokasi di Dusun Sei Betung   RT 003 
RW 001 
SLTA/MA :  - 





a. Kematian Bayi 
1. Jumlah Bayi lahir pada tahun ini   : 85 orang 
2.  Jumlah Bayi meninggal tahun ini  :  -    
                                                             
26




b. Kematian Ibu Melahirkan 
1.  Jumlah ibu melahirkan tahun ini  : .85 orang 
2.  Jumlah ibu melahirkan meninggal tahun ini : - 
6. Keagamaan 
Data Keagamaan Desa Jake Tahun 2018 
Jumlah Pemeluk : 
1. Islam  : 3815 orang 
2. Kristen  : 299 orang 
3. Budha  : 1 orang 
7. Data Tempat Ibadah 
Jumlah tempat ibadah : 
Masjid/ Musholla : 14 buah 
Gereja   : 3  buah
27
 
8. Keadaan Ekonomi 
a. Pertanian  
Jenis Tanaman : 
1. Jagung  : 27  ha 
2. Palawija : 10 ha 
3. Sawit  :  900  ha 
4. Karet  :  876 ha 
5. Singkong : 30 ha 
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Jenis ternak : 
a. Kambing : 35 ekor 
b. Sapi  : 300 ekor 
c. Ayam  : 30000 ekor 
d. Itik  : 150 ekor 
9. Struktur Mata Pencaharian 
Jenis Pekerjaan : 
a. Petani   : 500 orang 
b. Pedagang   : 200 orang 
c. PNS   : 60 orang 
d. Tukang   : 12 orang 
e. Guru   : 43 orang 
f. Bidan/ Perawat  : 8 orang 
g. TNI/ Polri   : 4 orang 
h. Pesiunan   : 6 orang 
i. Sopir/ Angkutan  : 25 orang 
j. Buruh   : 400 orang 
k. Swasta   : 2272 orang28 
10. Kondisi Pemerintahan Desa 
a. Lembaga Pemerintahan 
1. Jumlah aparat desa : 
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2. Kepala Desa  : 1 orang 
3. Sekretaris Desa : 1 orang 
4. Perangkat Desa : 6 orang 
5. BPD   : 11 orang 
b. Lembaga Pemasyarakatan 
Jumlah Lembaga Kemasyarakatan : 
1. LPM : 1 
2. PKK : 1 
3. Posyandu : 3 
4. Pengajian : 2 Kelompok 
5. Arisan : 6 Kelompok 
6. Simpan Pinjam : 2 Kelompok 
7. Kelompok Tani : 10 Kelompok 
8. Gapoktan : 4 Kelompok 
9. Karang Taruna : 1 Kelompok29 
11. Pembagian Wilayah 
Nama Dusun : 
1. Dusun Sei Betung   : Jumlah 9 RT, 2 RW  
2. Dusun Payung Sekaki   : Jumlah 7 RT, 2 RW  
3. Dusun Perhentian Buayan : Jumlah 7 RT,  2RW 
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B. Profil Bumdes 
1. Nama 
Nama BUMDes Jaya Karya Desa  Jake berawal dari nama UED-
SP yang bernama Jaya Karya karena pada dasarnya BUMDes jaya karya 
ini bisa menjadi BUMDes dengan adanya dana pada Usaha Ekonomi 
Desa Simpan Pinjam  yang lebih popular dengan sebutan UED-SP. 
2. Kantor Bumdes 
Kantor BUMDes Jaya Karya terletak di Jln Sukarno-Hatta No.58 
RT 001 RW 001 Dusun Payung Sekaki Desa Jake Kecamatan Kuantan 
Tengah Kabupaten Kuantan Singingi kode pos 29562. 
3. Struktur Bumdes 
Tabel II. 1 
Struktur Bumdes Desa Jake Kecamatan Kuantan Tengah  













Mariantoni J S,Ag 
 
Direktur 
 Indra, S.Pd.i 
 












4. Pendirian Bumdes 
Berdasarkan SK Bupati Kuantan Singingi No. Kpts 31/I/2016 
Tentang penetapan 15 UED-SP yang berubah status menjadi Badan 
Usaha Milik Desa Untuk angggaran 2016 maka berdirilah BUMDes jaya 
Karya Desa Jake dengan Unit Usaha Simpan-Pinjam(SP)
30
 
5. Maksud dan Tujuan Pendirian 
Adapun maksud pendirian BUMDes Jaya Karya yaitu sebaga 
usaha Desa,guna mendorong/penunjang seluruh kegiatan peningkatan 
pendapatan masyarakat,baik yang berkembang menurut adat istiadat 
budaya setempat maupun kegiatan perekonomian yang diserahkan untuk 
dikelola oleh masyarakat Desa. 
Dan sebagai Tujuan BUMDes adalah Sebagai Berikut : 
a. Meningkatkan perekonomian Desa 
b. Mengoptimalkan aset Desa Agar bermanfaat untuk Kesejahteraan 
Desa 
c. Meningkatkan usaha masyarakat dalam pengelolaan potensi 
ekonomi Desa  
d. Mengembangkan Rencana kerja Sama usaha antar Desa atau dengan 
pihak    ketiga 
e. Menciptakan peluang dan jaringan Pasar yang mendukung 
kebutuhan layanan umum warga 
f. Membuka lapangan kerja. 
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g. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui perbaikan 
pelayanan  umum, pertumbuhan dan pemerataan ekonomi Desa dan 




C. Profil Pasar 
1. Ketentuan Umum  
Pasal 1 
a. Pemerintahan Desa adalah Penyelenggaraan urusan pemerintahan oleh 
Pemerintah Desa dan Badan Permusyawaratan Desa (BPD) dalam 
mengatur dan mengurus masyarakat setempat yang diakui dan 
dihormati dalam sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. 
b. Pemerintahan Desa adalah Kepala Desa dan Perangkat Desa sebagai 
unsur penyelenggara pemerintahan desa. 
c. Peraturan Desa adalah Peraturan Perundang-undangan yang dibuat 
oleh BD bersama Kepala Desa 
d. Peraturan Desa adalah Peraturan Perundang-undangan yang ditetapkan 
oleh Kepala Desa yang bersifat mengatur dalam rangka melaksanakan 
Peraturan Desa dan Peraturan Peundang-undangan yang lebih tinggi. 
e. Keputusan Kepala Desa adalah keputusan yang ditetapkan oleh Kepala 
Desa yang bersifat menetapkan dalam rangka melaksanakan Peraturan 
Desa maupun Peraturan Kepala Desa. 
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f. Pasar adalah tempat bertemunya penjual dan pembeli untuk 
melaksanakan transaksi, sarana interaksi sosial budaya masyarakat, 
dan mengembangkan ekonomi masyarakat.
32
 
g. Pasar Desa adalah pasar tradisional yang berkedudukan di desa dan 
dikelola serta dikembangkan oleh pemerintah desa dan masyarakat 
desa. 
h. Pengelola Pasar Desa adala anggota masyarakat yang memiliki 
pengalaman di bidangnya yang di angkat oleh pemerintah desa melalui 
Keputusan Kepala Desa 
i. Retribusi Pasar Desa adalah pungutan atau jasa pelayanan yang 
diberikan pemerintah desa kepada pedagang 
2. Maksud Pengelolaan Pasar Desa   
Pasal 2 
a. Pengelolaan Pasar Desa dimaksud untuk meningkatkan aktivitas sosial 
dan perekonomian masyarakat. 
b. Aktivitas sosial dan perekonomian masyarakat meliputi Interaksi antar 
warga, transaksi Jual beli dan hidupnya perekonomian desa. 
Pasal 3 
a. Tujuan pengelolaan pasar desa adalah untuk meningkatkan pendapatan 
desa dan pendapatan masyarakat. 
b. Pendapatan desa sebagaimana disebutkan pada pasal 1 di atas 
digunakan untuk mengoptimalkan pelayanan kepada masyarakat. 
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c. Pendapatan masyarakat sebagaimana disebutkan pada pasal 1 diatas 




3. Struktur Pasar Desa 
Pasal 4 
a. Pasar Desa yang dibentuk diatas tanah kas desa statusnya adalah milik 
desa dan menjadi kekayaan desa. 
b. Pembentukan Pasar Desa dibangun dengan sumber dan dari bantuan 
pemerintah, pemerintah provinsi, pemerintah kabupaten/kota, 
APBDesa, penyertaan modal dari masyarakat dan bantuan pihak ketiga 
yang tidak mengikat. 
Pasal 5 
a. Pasar Desa yang dibetuk menjadi aset kekayan Desa dan pengelolanya 
menjadi kewenangan pemerintah desa. 
b. Pengelolaan pasar desa sebagiman disebutkan pada ayat 1 di atas harus 
mendapat persetujuan Badan Permusyawaratan Desa. 
4. Pedagang Dan Pengenaan Retribusi 
Pasal 6 
a. Pedagang yang akan berjualan adalah penduduk Desa Jake dan 
penduduk dari desa lain. 
Pasal 7 
a. Pedagang akan dikenakan retribusi pengelolaan pasar. 
                                                             
33




1. Biaya Sewa Lapak 
2. Pengelolaan Pasar 
3. Pengelolaan Sampah 
4. Retribusi Air 
5. Retribusi Listrik34 
b. Besarnya retribusi sebagimana disebutkan pada pada pasal 1  
1. Biaya Sewa Lapak sebesar Rp. 3000,-/meter 
2. Biaya Pengelolaan Pasar Sebesar Rp. 1000,- 
3. Biaya Pengelolaan Sampah Sebesar Rp. 1000,- 
4. Retribusi Air Sebesar Rp. 1000,- 
5. Retribusi Listrik Sebesar Rp. 1000,- 
c. Hal-hal yang belum dimuat dalam pasal 1 dan pasal 2 di atas akan di 
atur melalui peraturan Kepala Desa dan Keputusan Kepala Desa. 
6. Pengelolaan Pasar Desa 
Pasal 8 
a. Pasar Desa akan dikelola oleh anggota  
b. masyarakat yang memiliki pengalaman di bidangnya. 
c. Susunan pengurus pengelola pasar desa akan di tetapkan lebih lanjut 
melalui Keputusan Kepala Desa. 
7. Ketentuan Penutup 
Pasal 9 
Hal –hal lain yang belum cukup diatur dalam Peraturan Desa ini 
akan di atur dengan peraturan Kepala Desa dan Keputusan Kepal Desa 
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a. Peraturan Desa ini mulai berlaku pada saat diundangkan. 
b. Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan 
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A. Peningkatan Ekonomi 
1. Pengertian Peningkatan 
Menurut kamus umum besar Indonesia bahwa peningkatan adalah 
proses atau cara untuk meningkatkan usaha.
36
 Maka, peningkatan 
merupakan suatu proses yang dimana proses tersebut memberi hasil 
terhadap usaha yang dilakukan seseorang menjadi lebih meningkat. 
2. Pengertian Ekonomi 
Menurut kamus umum bahasa Indonesia bahwa ekonomi adalah 




Ekonomi menurut endang syaifuddin anshori dalam buku wawasan 
Islam pokok-pokok fikiran Islam dan umatnya, ekonomi sebagaimana 
diketahui secara umum adalah suatu benda yang menjadi kebutuhan 
seseorang, sedangkan untuk mendapat hak tersebut, yaitu dengan cara 
melakukan kegiatan untuk memanfaatkan dan mempergunakan unsur-
unsur produksi dengan sebaik-baiknya. Dengan tujuan memenuhi berbagai 
rupa kebutuhan ekonomi atau benda.
38
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3. Pengertian Peningkatan Ekonomi 
Menurut Edi Suharto dalam buku pembangunan, kebijakan sosial 
dan pekerjaan sosial bahwa peningkatan ekonomi merupakan 
perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang 
dan jasa yang di produksi dalam masyarakat bertambah dan kemakmuran 
masyarakat bertambah. Maka, peningkatan ekonomi adalah suatu usaha 




4. Peningkatan Ekonomi Menurut Pandangan Islam 
 Islam sebagai agama Allah, mengatur kehidupan manusia baik 
kehidupan dunia maupun akhirat. Tidak terkecuali kegiatan perekonomian 
yang merupakan bagian dari kehidupan dunia, yang harus dan mutlak 
bersumber dari Alquran dan hadis. Kedudukan sumber mutlak ini 
menjadikan Islam sebagai suatu agama yang istimewa, sehingga dalam 
membahas ekonomi dalam pandangan Islam segala sesuatunya harus 
bersumber dari Al-quran dan hadis. Syariah Islam sebagai panduan bagi 
setiap muslim dalam menjalankan kegiatan ekonomi.  Segala upaya untuk 
meningkatkan perekonomian dilakukan sesuai kemaslahatan umum. 
Artinya, keinginan Islam disamping mencapai tujuan-tujuan material harus 
juga mempertimbangkan faktor nilai, karakter luhur manusia, keutuhan 
sosial dan pembalasan Allah SWT diakhirat nanti.  Kegiatan ekonomi 
dalam Islam tidak saja semata-mata untuk memenuhi kebutuhan-
                                                             
 
39





kebutuhan material, tapi terlebih-lebih kegiatan tersebut haruslah menilai 
ibadah di mata Allah SWT. Seperti dalam firman Allah SWT dalam surat 
Al-Lail ayat 5-7 yang berbunyi: 
                           
 
Artinya: Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan 
bertakwa Dan membenarkan adanya pahala yang terbaik 
(syurga), Maka Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang 
mudah. 
 
 Allah mengizinkan umatnya untuk dapat memiliki dan mengelolah 
sumber daya alam yang ada di permukaan bumi untuk meningkatkan 
perekonomian masyarakat. Adapun sumber daya alam yang dapat kita 
manfaatkan adalah tanah (lahan), air, hutan, dan pegunungan.  
1. Tanah  
Faktor produksi yang paling penting merupakan permukaan 
bumi di mana kita berjalan, bekerja, membangun rumah, pabrik dan 
mengerjakan sesuatu dengan keinginan kita. Allah berfirman dalam 
Al-quran surat Al-baqarah ayat 36 yang berbunyi: 
                 
Artinya: bagi kamu ada tempat kediaman di bumi, dan kesenangan 
hidup sampai waktu yang ditentukan." 
 
2. Air  
Bumi ini penuh dengan sumber-sumber air yang dapat 
dimanfaatkan oleh manusia dalam produksi dan mendapatkan 





Pegunungan merupakan sumber kekuatan alam yang lain yang 
memberikan bantuan dalam memperoduksi kekayaan. Al-quran selalu 
menyebutkan pegunungan dan kegunaannya bagi manusia. Dalam 
firman Allah dalam surat Al-hijrayat 19-20 yang berbunyi : 
                     
                        
Artinya: Telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya 
gunung-gunung dan Kami tumbuhkan padanya segala 
sesuatu menurut ukuran. Dan Kami telah menjadikan 
untukmu di bumi keperluan-keperluan hidup, dan (kami 
menciptakan pula) makhluk-makhluk yang kamu sekali-kali 
bukan pemberi rezki kepadanya. 
 
4. Hutan 
Hutan merupakan bagian yang sangat penting dari kekayaan 
alam yang ada di suatu negara. hutan menyediakan bahan bakar, 
bahan-bahan bangunan dan bahan mentah untuk kertas, perkapalan, 
perkakas rumah tangga dan industri-industri lain yang tidak terkira 
jumlahnya. Allah menyebutkan kegunaan hutan dalam firmannya surat 
yasin ayat 80 yang berbunyi:  
                            
Artinya:  Tuhan yang menjadikan untukmu api dari kayu yang hijau, 
Maka tiba-tiba kamu nyalakan (api) dari kayu itu". 
 
Perkembangan hutan selain berimplikasi pada penamban 
bahan-bahan, juga memberi manfaat spiritual. Penanaman pohon demi 




5. Faktor-faktor Dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat 
 Menurut sadono sukirno bahwa faktor-faktor dalam meningkatkan 
ekonomi masyarakat adalah :
40
 
a. Sumber daya manusia 
Sumber daya manusia adalah potensi manusia yang dapat 
dikembangkan untuk proses produksi. 
b. Sumber daya alam 
Sumber daya alam adalah segala unsur alam, baik dari lingkungan 
abiotik maupun biotic yang dapat digunakan untuk mengasilkan 









Dengan adanya kemajuan teknologi yang meliputi peralatan yang 
canggih dan semakin otomatis, akan mendukung masyarakat dalam 
meningkatkan usaha untuk memenuhi ekonominya.  
e. Pengetahuan 
Semakin tinggi pengetahuan masyarakat maka semakin mudah 
masyarakat menemukan cara dalam meingkatkan usahanya. 
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Kemampuan masyarakat menghasilkan Suatu karya yang 
mempunyai nilai jual. 
g. Organisasi 
Organisasi adalah kelompok kerja sama antara orang-orang yang 




Dengan adanya manajemen yang baik maka perekonomian 
masyarakat akan meningkat. 
 Sedangkan menurut usman yatim dan Enny A Hendargo dalam 
buku zakat dan pajak menyatakan bahwa faktor-faktor dalam 
meningkatkan ekonomi masyarakat yaitu, dengan cara sebagai berikut : 
a. Adanya modal yakni untuk memberi bantuan dalam membangun 
produksi usaha bagi yang tidak mampu ekonominya. 
b. Memiliki keterampilan yakni membantu untuk seseorang dalam 
menentukan usaha produksinya. 
c. Menguasai teknologi yakni membantu seseorang untuk mempermudah 
produksi usaha maupun pemasaran. 
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6. Indikator Dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat 
Pada tahun 1992 biro pusat statistic mengembangkan sebuah 
indikator kesejateraan rakyat indikator Susenas Inti (care susenas). 
Indikator susenas inti merupakan indikator campuran untuk keberhasilan 
dalam meningkatkan perekonomian masyarakat dari indikator sosial dan 
ekonomi. Indikator susenas inti ini meliputi aspek-aspek sebagai berikut:
45
 
a. Terpenuhinya biaya pendidikan 
b. Terpenuhinya biaya kesehatan 
c. Memilki rumah sendiri 
d. Tersedianya lapangan pekerjaan 
e. Terpenuhinya ekonomi masyarakat 
f. Terhindarnya masyarakat dari kriminalitas 
g. Terpenuhinya keinginan pergi wisata 
 
B. Pengelolaan Pasar 
1. Pengertian Pengelolaan 
 Menurut Rahadjo Adisasmita dalam buku pengelolaan pendapatan 
dan anggaran daerah bahwa pengelolaan merupakan istilah yang di pakai 
dalam ilmu manajemen secara etimologi pengeloaan berasal dari kata 
“kelola” dan biasanya merujuk pada proses mengurus atau menangani 
sesuatu untuk mencapai tujuan.  Sebagaimana prajudi mengatakan dalam 
buku pengelolaan keuangan daerah dan anggaran daerah bahwa 
pengelolaan adalah pengendalian dan pemanfaatan semua faktor sumber 
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daya yang menurut suatu perencanaan diperlukan untuk penyelesaian 
suatu tujuan kerja tertentu.
46
 
 Menurut Rahadjo Adisasmita dalam buku pembiayaan 
pembangunan daerah bahwa mengelola berasal dari kata “kelola” yang 
dapat diartikan dalam bentuk mengerjakan, mengurus, dan 




 Menurut balderton dalam buku Rahardjo Adisasmita 
mengemukakan bahwa istilah pengelolaan sama dengan manajemen yaitu 
menggerakkan, mengorganisasikan, mengarahkan usaha manusia untuk 
memanfaatkan secara efektif material dan fasilitas untuk mencapai suatu 
tujuan. Sedangkan menurut moekijat dalam buku Rahardjo Adisasmita 
mengemukakan bahwa pengelolaan adalah rangkaian kegiatan yang 




 Menurut dosen PAI dalam buku penelitian dalam pendidikan 
agama Islam bahwa pengelolaan yaitu pengendalian dan pemanfaatan 
semua faktor sumber daya yang menurut suatu perencanaan diperlukan 
untuk penyelesaian suatu tujuan kerja tertentu.
49
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 Sedangkan menurut Hamalik dalam buku Rahadjo Adisasmita 
bahwa istilah pengelolaan identik dengan istilah manajemen, dimana 
manajemen itu sendiri merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan, 
hal ini senada dengan yang dikemukakan oleh Balderton yang 
mengemukakan hal yang sama antara pengelola dengan manajemen, yaitu 




2. Fungsi Pengelolaan 
a. Perencanaan 
Menurut Rahadjo Adisasmita dalam buku pengelolaan 
pendapatan dan anggaran daerah bahwa perencanaan dalam arti luas 
adalah suatu proses mempersiapkan secara sistematis kegiatan yang 
akan dilakukan untuk mencapai suatu tujuan. 
Menurut Handoko dalam buku Rahadjo Adisasmita yang 
berjudul pengelolaan pendapatan dan anggaran daerah 
mengemukakan bahwa perencanaan adalah (1) pemilihan atau 
penetapan tujuan organisasi dan (2) penentu strategi, kebijakan, 
proyek, program, prosedur, metode, sistem, anggaran dan standar 
yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan.
51
 
Menurut Husen Umar dalam buku buseness an introduction 
bahwa perencanaan adalah kegiatan atau proses membuat rencana 
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 Menurut Rahadjo Adisasmita dalam buku pembiayaan 
pembangunan daerah bahwa perencanaan merupakan tindakan untuk 
memikirkan hal-hal apa yang akan dilakukan, atau dengan kata lain 
perencanaan merupakan langkah awal dari pada proses pengelolaan. 
Tanpa perencanaan yang matang sesuatu tidak dapat berjalan sesuai 
dengan apa yang diharapkan.
53
 
Maka siagian mengemukan dalam buku Rahadjo Adisasmita 
bahwa beberapa ciri-ciri suatu perencanaan yang baik adalah sebagai 
berikut: 
a. Rencana harus mempermudah tercapainya tujuan yang telah 
ditentukan sebelumnya. 
b. Rencana harus dibuat oleh orang yang betul-betul memahami 
tugas organisasi. 
c. Rencana harus dibuat oleh orang yang sungguh-sungguh 
memahami teknik perencanaan. 
d. Rencana harus disertai oleh sesuatu perincian yang teliti. 
e. Rencana tidak boleh terlepas sama sekali dari pemikiran. 
f. Rencana harus bersifat sederhana. Tetapi mudah 
diimplementasikan. 
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g. Rencana harus luwes 
h. Di dalam rencana terdapat tempat pengambilan resiko. 
i. Rencana harus bersifat praktis. 
j. Rencana harus bersifat fore casting (perkiraan masa depan)54 
Agar perencanaan dapat menghasilkan suatu produk rencana 
yang baik, maka langkah-langkah penting yang harus di perhatikan 
adalah : 
a. Tujuan harus dibuat secara lengkap dan jelas, tujuan yang kabur 
akan sulit di mengerti dan karenanya sulit pula direncanakan. 
b. Rumusan kebijakan atau pedoman yang mengarahkan dan 
sekaligus membatasi tindakan yang akan dilakukan. 
c. Analisis dan penetapan cara dan sasaran untuk mancapai tujuan 
dalam kerangka kebijakan yang telah dirumuskan.
55
 
Apabila para tenaga perencana memahami dengan sungguh-
sungguh dan berusaha menerapkan prinsip-prinsip tersebut dalam 
menjalankan fungsi suatu perencanaan, maka mereka akan berhasil 




Menurut kamus besar bahasa Indonesia pelaksanaan adalah 
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Menurut Bintoro Tjokro admudjoyo dalam buku Rahadjo 
Adisasmita yang berjudul pengelolaan pendapatan dan anggaran 
daerah bahwa pelaksanaan sebagai proses dapat kita pahami dalam 
bentuk rangkaian kegiatan yakni berawal dari kebijakan guna 
mencapai suatu tujuan maka kebijakan itu diturunkan dalam suatu 
program dan proyek. 
Menurut Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia 
merumuskan pengertian pelaksanaan atau penggerakan sebagai upaya 
agar tiap pegawai atau tiap anggota organisasi berkeinginan dan 
berusaha mencapai tujuan yang telahd irencanakan. 
Menurut Weatra ,Dkk mengemukakan pengertian pelaksana 
sebagai usaha-usaha yang dilakukan untuk melaksanakan semua 
rencana dan kebijaksanaan yang telah dirumuskan dan ditetapkan 
semua rencanakan kebijaksanaan yang telah dirumuskan dan 
ditetapkan dengan melengkapi segala kebutuhan alat-alat yang 
diperlukan, siapa yang akan melaksanakan, dimana tempat 




Kata pengawasan dipakai sebagai arti harfiah dari kata 
controlling. Dengan demikian pengertian pengawasan meliputi segala 
kegiatan penelitian, pengamatan dan pengukuran terhadap jalannya 
operasi berdasarkan rencana yang telah ditetapkan, penafsiran dan 
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perbandingan hasil yang dicapai dengan standar yang diminta, 
melakukan tindakan koreksi penyimpangan, dan perbandingan hasil 
yang dicapai dengan masukan yang digunakan.
59
  
Menurut handoko pengawasan adalah penemuan dan penerapan 
cara dan peralatan untuk menjamin bahwa rencana telah dilaksanakan 
sesuai dengan yang ditetapkan. Untuk menilai keberhasilan suatu 
proses kegiatan apakah sudah sesuai dengan rencana yang telah 
ditetapkan atau menyimpang dari rencana, maka dibutuhkan 
pengawasan. 
Menurut sujamto bahwa mengenai pengertian pengawasan 
sebagai usaha atau kegiatan untuk mengetahui dan menilai kenyataan 
yang sebenarnya dengan semestinya. 
Selanjutnya Kontz dan O’Donnel yang dikutip oleh Prajudi 
Admosudirjo mengemukakan bahwa :fungsi pengawasan meliputi 
aktivitas-aktivitas dan tindakan-tindakan untuk mengamankan 
rencana dan keputusan yang telahdibuat dan sedang dilaksanakan 
serta diselenggarakan. 
Dalam fungsi pengawasan tersebut terdapat tindakan pelaporan 
yang merupakan bagian atau siklus manajemen. Pelaporan penting di 
lakukan agar tindak lanjut pengawasan dapat dilakukan karena akan 
diketahui tahapan-tahapan pelaksanaan sesuai dengan kenyataan di 
lapangan sehingga lebih mudah untuk mengadakan pengendalian.
60
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3. Pengelolaan Menurut Ekonomi Syariah 
Ekonomi Islam adalah ilmu ilmu sosial yang mempelajari masalah-
masalah ekonomi masyarakat dan nilai-nilai Islam. Ilmu ekonomi Islam 
itu mempelajari aktivitas atau perilaku manusia secara aktual, baik dalam 
produksi, distribusi, konsumen maupun pengelola yang berlandaskan 
syariah Islam dan hadist yang bertujuan untuk kebahagiaan dunia dan 
akhirat.    
Menurut Tanthowi dalam bukunya unsur-unsur manajemen 
menurut ajaran Al-quran mengatakan komponen yang harus ada pada 
sebuah manajemen yaitu :
61
 
a.  Bertindak adil dan jujur serta konsekuensi, Hal ini sesuai dengan 
firman Allah dalam QS. An-nisa’ ayat 58 yang berbunyi : 
                       
                         
    
Artinya:  Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh 
kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia 
supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. 
Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha 
Melihat. 
 
b. Bertanggung jawab, Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam QS Al-
An’am ayat 164 yang berbunyi : 
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                         
                             
        
Artinya:  Katakanlah: "Apakah Aku akan mencari Tuhan selain 
Allah, padahal dia adalah Tuhan bagi segala sesuatu. dan 
tidaklah seorang membuat dosa melainkan 
kemudharatannya kembali kepada dirinya sendiri; dan 
seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. 
Kemudian kepada Tuhanmulah kamu kembali, dan akan 
diberitakan-Nya kepadamu apa yang kamu perselisihkan." 
 
c. Selektif terhadap informasi, sebagaimana Allah SWT berfirman dalam 
QS. Al-an’am ayat 6 yang berbunyi : 
                   
                       
                       
Artinya:  Apakah mereka tidak memperhatikan berapa banyak 
generasi yang Telah kami binasakan sebelum mereka, 
padahal (generasi itu) Telah kami teguhkan kedudukan 
mereka di muka bumi, yaitu keteguhan yang belum pernah 
kami berikan kepadamu, dan kami curahkan hujan yang 
lebat atas mereka dan kami jadikan sungai-sungai mengalir 
di bawah mereka, Kemudian kami binasakan mereka 
Karena dosa mereka sendiri, dan kami ciptakan sesudah 
mereka generasi yang lain. 
 
d. Memberi peringatan, hal ini sesuai dengan firman Allah dalam QS. 
Az-zariyat ayat 55 yang berbunyi : 




Artinya: Dan tetaplah memberi peringatan, Karena Sesungguhnya 
peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman. 
e. Memberi petunjuk dan pengarahan, hal ini sesuai dengan firman Allah 
dalam QS. As-sajdah ayat 24 yang berbunyi : 
                           
Artinya:  Dan kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin 
yang memberi petunjuk dengan perintah kami ketika 
mereka sabar. dan adalah mereka meyakini ayat-ayat kami. 
4. Pengertian Pasar 
Pasar secara kamus bahasa Indonesia berarti tempat orang berjual 
beli.
62
 Para ahli ekonomi menggunakan istilah pasar untuk menyatakan 
sekumpulan pembeli dan penjual yang melakukan transaksi atas suatu 
produk atau kelas produk tertentu, misalnya pasar pasa rperumahan, 
pasar besar dan pasar lain-lain. Sedangkan dalam manajemen pemasaran 
konsep pasar terdiri dalam suatu pertukaran guna memuaskan kebutuhan 
atau keinginan tersebut. Pasar adalah sebagai tempat pertemuan antara 




Menurut Sofjan Assauri dalam buku manajemen pemasaran, pasar  
merupakan arena pertukaran potensial baik dalam bentuk fisik sebagai 
tempat berkumpul atau bertemunya para penjual dan pembeli, maupun 
                                                             
 
62
 Poerwadarminta, Op-Cit, Hlm. 1100. 
 
63




yang tidak berbentuk fisik, yang memungkinkan terlaksananya 
pertukaran. Karena dipenuhinya persyaratan pertukaran, yaitu minat dan 
citra serta daya beli.
64
 
Menurut suyatno pasar adalah suatu tempat atau proses interaksi 
antara permintaan dan penawaran dari suatu barang atau jasa tertentu, 
sehingga akhirnya dapat menetapkan harga keseimbangan dan jumlah 
yang diperdagangkan. 
Menurut Henry Faizal Noor dalam buku ekonomi public bahwa 
pasar dalam arti sempit adalah tempat berkumpul dan bertemunya para 
penjual dan pembeli pada suatu lokas itertentu. Sedangkan pasar dalam 
arti luas adalah mekanisme bertemunya kepentingan konsumen dan 
produsen, merupakan sumber informasi bagi pelaku ekonomi, serta juga 




5. Fungsi Pasar 
Pasar memiliki fungsi sebagai berikut: 
a. Penentu nilai suatu barang 
b. Penentu jumlah produksi 
c. Mendistribusikan produk 
d. Melakukan pembatasan harga 
e. Menyediakan barang dan jasa untuk jangka panjang 
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Sedangkan menurut Richard A.Bilas dalam buku teori mikro ekonomi 
fungsi pasar terbagi atas lima bagian yaitu : 
a. Menetapkan nilai 
b. Pasar mengorganisasi produk 
c. Pasar mendistribusikan produk 
d. Pasar menyelenggarakan penjatahan (rationing) 
Penjatahan adalah inti dari penjatahan harga, sebab penjatahan 
membatasi konsumsi dari produksi yang tersedia. 




 Dengan demikian pasar sebagai tempat terjadinya transaksi jual 
beli, merupakan fasilitas publik yang sangat vital bagi perekonomian 
suatu daerah. Selain sebagai urat nadi, pasar juga menjadi barometer bagi 
tingkat pertumbuhan ekonomi masyarakat. Namun, apa jadinya jika 
pusat perekonomian ini tidak tertata dengan baik. Yang jelas, Karena 
konsumen merasa tidak nyaman, menyebabkan mereka malas untuk 
mengunjungi pasar. Kalau sudah begini tidak hanya pedagang yang rugi 
tetapi pemerintah daerah selaku penarik pajak dari kegiatan jual beli juga 
turut merugi dengan tidak bisanya mengumpulkan pendapatan asli 
daerah secara optimal. Kondisiseperti pada akhirnya menyebabkan 
ketidak tentraman dalam kehidupan masyarakat.
67
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6. Kedudukan Pasar Dalam Kegiatan Ekonomi 
Secara rinci peranan pasar bagi konsumen, produsen dan 
pemerintah adalah sebagai berikut : 
a. Bagi konsumen, pasar memberikan kemudahan untuk memperoleh 
kebutuhan barang maupun jasa. 
b. Bagi produsen, pasar merupakan tempat untuk memperoleh bahan 
baku dan menjual hasi lproduksi. 
c. Bagi pemerintah, pemerintah juga melakukan kegiatan konsumsi 
barang dan jasa. 
7. Mekanisme Pasar  
Mekanisme dapat diartikan bahwa harga bergerak bebas sesuai 
hukum permintaan dan penawaran (supply and demand). Mekanisme 
menciptakan kestabilan ekonomi suatu bangsa bahkan perekonomian 
dunia, dengan syarat pemerintah jangan ikut campur dalam aktivitas 
perekonomian, melalui mekanisme pasar cenderungakan tercipta struktur 
persaingan pasar sempurna, yang mencerminkan kekuatan konsumen 
sebanding dengan kekuatan produsen, hal ini berarti praktek monopoli 
perdagangan relatif dapat di hindari. Hilangnya monopoli perdagangan, 
juga dapat meningkatkan efesiensi dalam perekonomian, sebab tangan-
tangan pemerintah tidak ikut campur berebu tmendulang profit, atau 
berebut merekayasa komoditas publik menjadi berharga pasar. 
Mekanisme pasar adalah suatu proses penentuan tingkat harga 




mekanismr pasar yang lainnya yaitu kecenderungan dalam pasar bebas 
untuk terjadinya perubahan dari harga hingga pasar menjadi seimbang.
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Mekanisme pasar adalah terjadinya interaksi antara permintaan dan 
penawaran yang akan menentukan tingkat harga tertentu. Adanya 
transaksi tersebut akan mengakibatkan terjadinya proses transfer barang  
dan jasa yang dimiliki oleh setiap objek ekonomi tersebut. 
Mekanisme pasar berarti cara kerja pasar yang merupakan sarana 
penyedia kebutuhan-kebutuhan hidup dan sekaligus tempat para 
konsumen dan produsen mengadakan transaksi jual beli. 
Menurut Thomas Aquinas mekanisme pasar adalah yang 
berhubungan dengan perniagaan, harga yang adil, kepemilikan dan riba. 
Harga pasar haruslah terjadi dalam pasar yang kompetitif dan tidak boleh 
ada penipuan. 
8. Pasar yang Islami 
Dengan mengacu kepada al-quran dan praktek kehidupan pasar 
pada masa Rasulullah dan para sahabatnya, Ibn Taimiyyah menyatakan 
bahwa ciri khas kehidupan pasar yang Islami adalah:
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a. Orang harus bebas untuk keluar dan masuk pasar. Memaksa orang 
untuk menjual barang dagangan tanpa ada kewajiban untuk menjual 
merupakan tindakan yang tidak adil dan ketidakadilan itu dilarang. 
b. Adanyain formasi yang cukup mengenai kekuatan- kekuatan pasar 
dan barang-barang dagangan. Tugas muhtasib adalah mengawasi 









situasi pasar dan menjaga agar informasi secara sempurna di terima 
oleh para pelaku pasar. 
c. Unsur-unsur monopolistik harus dileyapkan dari pasar. Kolusi antara 
penjual dan pembeli harus dihilangkan. Pemerintah boleh melakukan 
intervensi apa bila unsur monopolistik ini mulai muncul. 
d. Adanya kenaikan dan penurunan harga yang disebabkan naik 
turunnya tingkat permintaan dan penawaran. 
e. Adanya homogenitas dan standarisasi produk agar terhindar dari 
pemalsuan produk, penipuan dan kecurangan kualitas barang. 
f. Terhindar dari penyimpangan terhadap kebebasan ekonomi yang 
jujur, seperti sumpah palsu, kecurangan dalam menakar, menimbang, 
mengukur, dan niat yang buruk dalam perdagangan. 




a. Larangan curang dalam takaran dan timbangan 
Takaran adalah alat yang di gunakan untuk menakar. Dalam 
aktivitas bisnis, takaran biasanya di pakai untuk mengukur satuan 
dasar ukuran isi barang cair, makanan dan berbagai keperluan 
lainnya. Untuk menentukan isi dan jumlah besarannya biasanya 
memang di gunakan alat ukur yang disebut dengan takaran. 
Sejalan dengan semangat ekonomi yang menekankan 
terwujudnya keadilan dan kejujuran, perintah untuk menyempurnakan 
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takaran dan timbangan berulang kali ditemukan dalam al-quran. 
Dalam Al-Quran surat Al-Muthaffifin ayat 1-7 yang berbunyi: 
                          
                          
                          
           
 
Artinya: Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang (yaitu) 
orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang 
lain mereka minta dipenuhi, Dan apabila mereka menakar 
atau menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi. 
Tidaklah orang-orang itu menyangka, bahwa Sesungguhnya 
mereka akan dibangkitkan, Pada suatu hari yang besar, 
(yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap Tuhan 
semesta alam, Sekali-kali jangan curang, karena 
Sesungguhnya kitab orang yang durhaka tersimpan dalam 





Ayat di atas menjelaskan bahwa ajaran Islam mengajarkan 
manusia untuk   melakukan transaksi jual beli secara adil. Sesuai 
dengan takaran yang sebenarnya, karena orang yang melakukan 
kecurangan dalam transaksi jual beli akan mendapatkan ganjaran 
pada hari dimana manusia akan dibangkitkan. Sesungguhnya 
mengambil hak orang lain itu amat terlarang sekali dalam agama 
Islam, sehingga orang yang mengurangkan takaran dan timbangan 
sedikitpun, akan masuk neraka, apa bila mengambilnya lebih banyak 
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dari pada itu. Maka tentu akan lebih besar siksaannya. Sebab itu patut 
kita insaf dan berhati-hati tentang hak orang itu, sebab dosanya tidak 
akan di ampuni Allah SWT, sebelum dibayar hak orang itu atau 
dimaafkannya. Tetapi dosa terhadap Allah saja, seperti meninggalkan 




b. Larangan terhadap rekayasa harga73 
Rasulullah SAW menyatakan bahwa harga di pasar itu 
ditentukan oleh Allah SWT ini berarti bahwa harga di pasar tidak 
boleh di intervensi oleh siapapun. Annas R.A meriwayatkan bahwa 
pernah di Madinah terjadi kenaikan harga-harga barang, kemudian 
para sahabat meminta kepada rasulullah agar menetapkan harga 
namun beliau menolaknya karena harga barang di pasar ditentukan 
oleh Allah SWT.  
Dalam hadits tersebut rasulullah tidak menentukan harga. Hal 
ini menunjukkan bahwa ketentuan harga itu di serahkan kepada 
mekanismen pasar yang alamiah. Hal ini dapat dilakukan ketika pasar 
dalam keadaan normal, Tetapi apa bila tidak keadaan sehat yakni 
terjadi kedzaliman seperti adanya kasus penimbunan, riba, dan 
penipuan makan pemerintah hendaknya dapat bertindak untuk 
menentukan harga pada tingkat yang adil sehingga tidak ada pihak 
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yang dirugikan. Dengan demikian, pemerintah hanya memiliki 
wewenang untuk menetapkan harga apa bila terjadi praktek 
kedzaliman di pasar. 
c. Larangan terhadap praktek riba74 
Rasulullah mengajarkan agar para pedagang senantiasa 
bersikap adil, baik, kerja sama, amanah, tawakal, qonaah, sabar dan 
tabah. Sebaliknya beliau juga menasehati agar pedagang 
meninggalkan sifat kotor perdagangan yang hanya memberikan 
keuntungan sesaat, tetapi merugikan diri sendiri, duniawi dan 
ukhrawi. Akibatnya kredibilitas hilang, pelanggan lari dan 
kesempatan berikutnya sempit. 
Rasulullah tidak saja meletakkan dasar trades ipenciptaan 
suatu lembaga, tetapi juga membangun sumber daya manusia dan 
akhlak lembaga sebagai pendukung dan prasyarat dari lembaga itu 
sendiri. Misalnya, pasar tidak akan berjalan dengan baik tanpa akhlak 
yang baik. Salah satu upaya yang di lakukan rasulullah adalah 
penghapusan riba. 
Dalam praktik riba seseorang berusaha memenuhi kebutuhan 
orang yang ingin meminjam harta, tetapi di saat yang sama ia 
mengharuskan kepada orang yang meminjam itu untuk memberi 
tambahan yang nanti akan di ambilnya, tanp aada imbalan darinya 
berupa kerja dan tidak pula saling memikirkan. Sehingga di sini, yang 
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kaya semakin kaya dan yang miskin semakin miskin. Pelaku riba 
bagaikan segumpal darah yang menyerap darah orang-orang yang 
bekerja keras, sedangkan ia tidak bekerja apa-apa, tetapi ia tetap 
memperoleh keuntungan yang berlimpah ruah. Dengan demikian, 
semakin lebar jurang pemisah di bidang sosial ekonomi antara 
kelompok-kelompok yang ada. Oleh karena itu Islam sangat keras 
dalam mengharamkan riba dan memasukkannya diantara dosa besar 
yang merusak, serta mengancam orang yang berbuat demikian dengan 
ancaman yang sangat berat. Allah SWT berfirman dalam surat Al-
Baqarah ayat 278-279 yang berbunyi : 
                  
                          
              
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
dan tinggalkan sisa Riba (yang belum dipungut) jika kamu 
orang-orang yang beriman. Maka jika kamu tidak 
mengerjakan (meninggalkan sisa riba), Maka ketahuilah, 
bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. dan jika 
kamu bertaubat (dari pengambilan riba), Maka bagimu 
pokok hartamu; kamu tidak Menganiaya dan tidak (pula) 
dianiaya. 
 
d. Larangan terhadap penimbunan(ihtikar)75 
Islam mengajak kepada para pemilik harta untuk 
mengembangkan harta mereka dan menginvestasikannya, sebaliknya 
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melarang mereka untuk membekukan dan tidak memfungsikannya. 
Maka tidak boleh bagi pemilik tanah menelantarkan tanahnya dari 
pertanian, apa bila masyarakat memerlukan apa yang dikeluarkan 
oleh bumi berupa tanaman-tanaman dan bauh-buahan. Demikian juga 
pemilik pabrik dimana manusia memerlukan produknya, karena ini 
bertentangan dengan prinsip istikhlaf (amanah peminjaman dari 
Allah). Demikian juga tidak diperbolehkan bagi pemilik uang untuk 
menimbun dan menahannya dari perederan, sedangkan umat dalam 
keadaan membutuhkan untuk memfungsikan uang itu untuk proyek-
proyek yang bermanfaat dan dapat membawa dampak berupa 
terbukanya lapangan kerja bagi para pengangguran dan 
menggairahkan aktivitas perekonomian. Tidak heran jika al-quran 
memberi peringatan kepada orang-orang yang menyimpan harta dan 
yang bersikap mementingkan dirinya sendiri dengan ancaman yang 
berat. Allah SWT dalam surat At-taubah ayat 34-35 yang berbunyi:  
                      
                    
                  
                 
                    




Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya sebahagian 
besar dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib 
Nasrani benar-benar memakan harta orang dengan jalan 
batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan 
Allah. dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak 
dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, Maka 
beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan 
mendapat) siksa yang pedih. Pada hari dipanaskan emas 
perak itu dalam neraka Jahannam, lalu dibakar dengannya 
dahi mereka, lambung dan punggung mereka (lalu 
dikatakan) kepada mereka: "Inilah harta bendamu yang 
kamu simpan untuk dirimu sendiri, Maka rasakanlah 
sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu." 
 
9. Indikator Pengelolaan Pasar 
Menurut peraturan mendagri, pengelolaan pasar yang baik 
seyoyganya di ikuti oleh suatu ukuran keberhasilan, karena ini indikator 




a. Manajemen yang transparan 
1. Manajemen pasar yang transparan dan professional 
2. Konsekuensi dengan peraturan yang ditegakkan dan tegas dalam 
menegakkan sangsi jika terjadi pelanggaran 
b. Keamanan 
Keamanan di pasar harus dikendalikan oleh pengelola 
sehingga para pedagang merasa aman dalam berdagang 
c. Sampah 
Para pedagang membuang sampah pada tempatnya. Tong 
sampah tersedia di banyak tempat, sehingga memudahkan bagi 
pengunjung untuk membuang sampah 
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Tercipta ketertiban di dalam pasar. Ini terjadi karena para 
pedagang telah mematuhi semua aturan main yang ada dan dapat 
menegakkan disiplin serta bertanggung jawab atas kenyamanan para 
pengunjung atau pembeli. 
e. Pemeliharaan 
Pemeliharaan bangunan pasar dapat dilakukan oleh pedagang 
maupun pengelola. 
f. Pasar sebagai sarana atau fungsi interaksi sosial 
Pasar yang merupakan tempat berkumpulnya orang-orang dari 
berbagai suku ditanah air menjadi sarana penting untuk saling 
berinteraksi dan berkreasi. 
g. Produksi pasar cukup tinggi 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis mengambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Pengelolaan pasar oleh Bumdes dalam meningkatkan perekonomian 
pedagang, diketahui bahwa pengelolaan pasar oleh Bumdes yang ada dan 
berlaku di pasar jake sudah berjalan dengan bagus walaupun masih ada 
responden yang mengatakan perencanaan dan pemiliharaan di pasar jake 
belum berjalan dengan bagus. 
2. Faktor pendukung dari pengelolaan pasar oleh Bumdes dalam 
meningkatkan perekonomian pedagang yaitu pengelola yang profesional, 
adanya dukungan pemerintah dan fasilitas. Sedangkan faktor penghambat 
dari pengelolaan pasar oleh Bumdes dalam meningkatkan perekonomian 
pedagang yaitu kurangnya lapak pedagang dan lokasi pasar yang sempit. 
3. Tinjauan ekonomi syariah terhadap pengelolaan pasar jake sudah 
menerapkan berdasarkan ketentuan ekonomi syariah yaitu adil, tanggung 











1. Karyawan Bumdes diharapkan mendapatkan pengarahan khusus dari 
kepala unit, agar para karyawan bisa lebih meningkatkan kemampuannya 
dalam mengelola pasar jake tersebut. 
2. Karyawan Bumdes harus tetap menjalankan tugasnya sesuai tuntutan 
konsep syariah yang bisa dijadikan contoh yang baik untuk karyawan 
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JUDUL PENELITIAN: “TINJAUAN EKONOMI SYARIAH TERHADAP 
PENGELOLAAN PASAR OLEH BUMDES DESA JAKE KECAMATAN 
KUANTAN TENGAH KABUPATEN KUANTAN SINGINGI DALAM 
MENINGKATKAN PEREKONOMIAN PEDAGANG” 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb 
Dalam rangka menunjang kegiatan oenelitian yang akan saya lakukan 
untuk meraih gelar sarjana program Strata-1 Jurusan Ekonomi Syariah di Fakultas 
Syariah dan Hukum UIN SUSKA Riau, saya sangat mengharapkan 
bapak/ibu/saudara(i) bersedia meluangkan waktunya untuk mengisi pertanyaan 
yang saya ajukan dibawah ini. Kusioner ini semata-mata hanya untuk kepentingan 
ilmiah. Oleh karena itu, saya menjamin kerahasiaan identitas dan jawaban yang 
diberikan sesuai dengan kode etik penelitian ilmiah, sehingga dapat memberikan 
sumbangan yang berarti pada penelitian ini. Atas bantuan dan kerja sama yang 
telah bapak/ibu/saudara(i) berikan, saya mengucapkan banyak terima kasih. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb 
Hormat Saya 
 






A. Identitas  Responden  
Nama   : 
Jenis Kelamin  : 
Usia   : 
Pendidikan Terakhir : 
Jenis Dagangan : 
Lamanya Berdagang  : 
 
B. PETUNJUK UMUM PENGISIAN KUSIONER 
Adapun petunjuk pengisiannya adalah sebagai berikut : 
1. Ibu/bapak diharapkan mengisi seluruh pertanyaan sesuai dengan petunjuk 
pengisian. 
2. Tidak ada jawaban benar atau salah, oleh karena itu dimohon untuk 
mengisi jawaban sesuai dengan kondisi sebenarnya.. 
3. Pertanyaan kami menggunakan skala A dan B yang berarti : 
Angka a = iya 
Angka b = tidak 
4. Berikan tanda silang (x) pada jawaban yang disediakan. 
  
  
1. Apakah menurut bapak/ibu desa jake menyediakan lapangan pekerjaan ? 
a. Iya 
b. Tidak  
2. Apakah program pengelolaan pasar yang dilakukan bumdes ini menurut 
ibu/bapak bagus ? 
a. Iya 
b. Tidak  
3. Apakah menurut bapak/ibu pihak pengelola berlaku adil terhadap semua 
pedagang ? 
a. Iya 
b. Tidak  
4. Apakah menurut bapak/ibu pihak pengelola menjamin pedagang terhindar 
dari kriminalitas ? 
a. Iya  
b. Tidak  




6. apakah menurut bapak/ibu bumdes menyediakan tong sampah sebanyak 
yang diperlukan ? 
a. iya 
b. tidak  
7. apakah menurut bapak/ibu pengawasan yang dilakukan pihak pengelola 
sudah berjalan dengan baik ? 
a. iya  
b. tidak  
8. apakah menurut bapak/ibu pihak pengelola bersikap tegas terhadap 
pedagang yang melanggar aturan ? 
a. iya  
b. tidak  
  
9. apakah menurut bapak/ibu pihak pengelola menyelesaikan perencanaan 
tepat waktu ? 
a. iya  
b. tidak  
10. apakah menurut bapak/ibu pemeliharan bangunan pasar sudah berjalan 
dengan baik ? 
a. iya 
b. tidak   
11. Berapa penghasilan yang ibu/bapak dapatkan dalam satu bulan sebelum 
menjadi pedagang di pasar jake ? 
a. 1.000.000-1.500.000 
b. >1.500.000 
12. Apakah menurut ibu/bapak berdagang dipasar jake dapat memenuhi 
kebutuhan  ekonomi masyarakat ? 
a. Iya 
b. Tidak  
13. Apakah barang yang ibu/bapak jual habis setiap kali berjualan ? 
a. Iya 
b. Tidak  
14. Apakah dari hasil berdagang ibu/bapak bisa membiayai pendidikan anak ?  
a. Iya 
b. Tidak  
15. Apakah dari hasil berdagang ibu/bapak bisa membayar jaminan 
kesehatan? 
a. Iya 
b. Tidak  
16. Apakah dari hasil berdagang ibu/ bapak bisa membangun rumah sendiri ? 
a. Iya 
b. Tidak  
 
  
17. Apakah hasil berdagang ibu/bapak di pasar jake bisa memenuhi keinginan 
untuk berwisata ? 
a. Iya 
b. Tidak  
18. Berapa penghasilan ibu/bapak setelah menjadi pedagang ? 
a. 1.000.000-1.500.000 
b. >1.500.000 























1. Bagaimana sejarah berdirinya desa jake ? 
2. Bagaimana sejarah berdirinya bumdes ? 
3. Apa tujuan berdirinya bumdes ? 
4. Apa saja program yang telah dilakukan oleh bumdes ? 
5. Bagaimana program yang dilakukan bumdes untuk meningkatkan 
perekonomian masyarakat ? 
6. Data pedagang pasar jake  
7. Apa faktor pendukung bumdes dalam menjalankan program pengelolaan pasar 
jake untuk meningkatkan perekonomian pedagang? 
8. Apa faktor penghambat bumdes dalam menjalankan program pengelolaan 
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